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Abstrak. Kondisi pekerjaan yang memiliki risiko tinggi dalam keselamatan dan kesehatan kerja
dapat menurunkan kesejahteraan yang dirasakan karyawan. Padahal kesejahteraan di tempat
kerja berfungsi penting untuk menghindarkan karyawan dari perilaku ceroboh dan lalai yang
dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara panggilan (calling) dengan kesejahteraan di tempat kerja pada karyawan
kehutanan yang memiliki tingkat risiko keselamatan yang tinggi. Hipotesis penelitian adalah
dimensi search for calling memiliki hubungan negatif dengan kesejahteraan di tempat kerja
karyawan dan dimensi presence of calling memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan di
tempat kerja karyawan.  Dengan menggunakan teknik purposive sampling, telah diperoleh 130
karyawan yang bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengambilan data menggunakan
Calling and Vocation Questionnaire (CVQ) dan Eudaimonic Well-being at Work Scale (EWWS)
yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kedua dimensi
baik dimensi search for a calling dan presence of calling sama-sama memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan kesejahteraan di tempat kerja. Hal ini berarti baik karyawan yang masih
aktif mencari makna panggilan, maupun karyawan yang telah menemukan makna panggilan,
sama-sama merasakan kesejahteraan di tempat kerja.

Kata Kunci: kesejahteraan di tempat kerja, presence of calling, search for calling

Calling and Well-Being at Work on Forestry Employee

Abstract. Working conditions with a high risk of safety and health can reduce employees’ well-
being in the workplace. Well-being in the workplace is essential in supporting employee
performance that prevents employees from error and negligent behavior. Therefore, this study
aims to determine the relationship between calling and well-being for forestry employees. Our
hypothesis is search for calling dimension has a negative correlation with employees’ well-
being at work, and the presence of calling has a positive correlation with employees’ well-being
at work. Through the purposive sampling technique, 130 employees are willing to participate
in this study. Data collection uses the Calling and Vocation Questionnaire (CVQ) and the
Eudaimonic Well-being at Work Scale (EWWS), with high-reliability scores. The results of data
analysis showed that both the dimensions of calling–search and the presence–had a significant
positive relationship with well-being at work. Employees who seek a calling, and those who
perceive a calling, feel a sense of well-being at work.

Keywords: presence of calling, search for calling, well-being at work
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Sektor kehutanan adalah sektor yang

semakin penting di Indonesia. Indonesia sebagai

pemilik hutan tropis terluas di dunia memiliki

kesempatan untuk menciptakan sejuta lapangan

pekerjaan hijau hingga tahun 2020 (ILO, 2010).

Sampai Februari 2021, sektor pertanian,

kehutanan, dan perikanan menyerap tenaga

kerja tertinggi hingga 38,78 juta orang (Putra,

2021). Hal ini sekaligus menimbulkan

pertanyaan penting tentang seberapa baik

kualitas pekerjaan di bidang kehutanan,

seberapa aman, dan seberapa adil karyawan

diperlakukan oleh perusahaannya (ILO, 2010).

Walaupun karyawan kehutanan terutama

karyawan lapangan atau staf lapangan memiliki

gaji yang lebih tinggi dari sektor kerja lainnya

(ILO, 2010), kegiatan pengelolaan hutan di

Indonesia didominasi pekerjaan kehutanan

dengan metode manual (motor-manual

methods) yang membutuhkan beban kerja fisik

yang berat (Yovi & Yamada, 2015), sehingga

memiliki tingkat risiko keselamatan yang tinggi

Yovi (2019). Kelompok karyawan kehutanan

yang memiliki risiko tinggi antara lain polisi

hutan, mandor/pengawas penebangan, pekerja

inventarisasi hutan dan staf administrasi.

Mereka mengalami gangguan K3 (Keselamatan

dan Kesehatan Kerja) dalam bentuk kelelahan

fisik dan mental (stres) yang intens, kelelahan

sosial yang kronis, gangguan fisik seperti

gangguan otot, gangguan tidur, dan hilangnya

nafsu makan (Yovi, 2019). Selain itu penelitian

Yovi (2019) juga menemukan bahwa fasilitas

pendukung bekerja juga belum sesuai dengan

kebutuhan pekerja, dan ditambah pula dengan

kurangnya pemahaman konsep sumber bahaya

dan biaya kecelakaan, sehingga kelompok kerja

ini semakin rentan mengalami stres kerja dan

penurunan kualitas hidup. Beban kerja yang

berlebihan, risiko keselamatan kerja yang tinggi,

dan perlindungan K3 operasi hutan yang lemah

dan stagnan juga menjadi faktor yang

menimbulkan stres pada karyawan dan pada

akhirnya memengaruhi kepuasan serta

kesejahteraan karyawan (Yovi & Yamada,

2019).

Stres dalam pekerjaan memunculkan

hal-hal yang merugikan perusahaan, seperti

perilaku kelalaian dan kecerobohan yang dapat

membahayakan diri karyawan dalam bekerja

(J.-Z. Li et al., 2017), gangguan kesehatan,

kecemasan, depresi, burnout dan kesejahteraan

(well-being) karyawan (Bostock et al., 2019).

Tingkat kesejahteraan karyawan penting

diketahui perusahaan karena berkaitan dengan

pencapaian tujuan organisasi. Kesejahteraan

karyawan yang tinggi akan mengurangi risiko

penurunan kondisi fisik karyawan, dan

menurunkan tingkat perilaku membahayakan

diri saat bekerja (J.-Z. Li et al., 2017) serta

membantu karyawan bekerja secara optimal

meski dalam tekanan pekerjaan yang besar dan

risiko kecelakaan yang tinggi (Sahusilawane et

al, 2017) seperti dalam kegiatan produksi

kehutanan.

Kesejahteraan di tempat kerja (well-

being at work) merupakan sebuah evaluasi

individu terhadap kemampuan dirinya untuk
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berkembang dan berfungsi memenuhi potensi

optimal yang dimilikinya dalam bekerja (Bartels

et al., 2019). Kesejahteraan di tempat kerja

mengukur kesejahteraan individu dalam

konteks pekerjaannya, sehingga dapat dikenali

keberfungsian dan pertumbuhan karyawan

dalam konteks pekerjaan. Oleh karena itu

kesejahteraan di tempat kerja meliputi dimensi

interpersonal dan dimensi intrapersonal.

Dimensi interpersonal berfokus kepada

bagaimana persepsi individu terhadap seluruh

aspek dari luar diri individu; seperti penerimaan

diri (self-acceptance), penerimaan sosial (social

acceptance), integrasi sosial (social

integration) dan hubungan positif dengan

orang lain (positive relations with others).

Sedangkan dimensi intrapersonal berfokus

terhadap persepsi individu terhadap seluruh

aspek dari dalam diri individu yang berkaitan

dengan pemaknaan diri individu terhadap

pekerjaannya dan perasaan individu secara

internal terhadap pekerjaannya; seperti

koherensi sosial (social coherence), kontribusi

sosial (social contribution), aktualisasi sosial

(social actualization), tujuan dalam hidup

(purpose in life), otonomi (autonomy),

penguasaan lingkungan (enviromental

mastery), dan pertumbuhan pribadi (personal

growth). Kesejahteraan di tempat kerja

berpengaruh positif terhadap peningkatan

performa dan kinerja karyawan (Bartels et al.,

2019; Warr & Nielsen, 2018)

Munculnya kesejahteraan di tempat

kerja didasari oleh adanya pemaknaan pribadi

individu terhadap pekerjaannya (Fisher, 2014;

Flotman, 2021; Her, 2019). Salah satu makna

pribadi dalam pekerjaan adalah panggilan

(calling) (Thompson & Bunderson, 2019).

Individu dengan panggilan bekerja dengan

tujuan untuk memenuhi panggilan, memenuhi

tujuan hidupnya dan berkontribusi secara

prososial demi kebaikan yang lebih besar (Dik

& Duffy, 2009). Individu yang menghayati

pekerjaannya sebagai panggilan akan

merasakan juga kebermaknaan dalam

pekerjaan dan kehidupannya (Steger et al.,

2010). Dengan hadirnya panggilan dalam

pekerjaan individu, membuat individu tersebut

bekerja dengan penuh motivasi, berkomitmen,

menunjukkan perilaku prososial pada rekan

kerja, tahan terhadap rasa lelah dan mengalami

kepuasan kerja (Elangovan et al., 2010).

Panggilan adalah keyakinan individu

bahwa pekerjaannya adalah bagian sentral

dalam hidupnya dan merasakan makna yang

mendalam dalam diri (Duffy & Dik, 2013).

Panggilan memiliki dua dimensi, pertama,

pencarian panggilan (search for calling), adalah

kondisi individu yang masih aktif dan intensif

dalam pencarian panggilan. Kedua, dimensi

penemuan panggilan (presence of calling) yang

merupakan kondisi individu yang telah dihadiri

oleh panggilan dalam pekerjaannya (Dik &

Duffy, 2009). Kedua dimensi ini saling terkait,

dan keterkaitannya dapat berupa kaitan positif

maupun negatif (Christine & Riasnugrahani,

2021; O’Neal, 2017). Hal ini berarti individu bisa

menghayati jika dirinya telah menemukan
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panggilan dalam pekerjaannya (presence of

calling tinggi, search for calling rendah), atau

masih aktif mencari panggilan (presence of

calling rendah, search for calling tinggi), atau

telah menemukan panggilan namun sekaligus

terus berproses mencari panggilan yang lebih

tinggi (presence of calling tinggi, search for

calling tinggi), ataupun sama sekali belum

menemukan bahkan belum mencari panggilan

dalam pekerjaannya (presence of calling

rendah, search for calling rendah). Kaitan kedua

dimensi memperkuat teori Dik dan Duffy

(2009) yang menjelaskan bahwa panggilan

adalah proses yang terus menerus, bukan

sesuatu yang ditemukan hanya sekali saja.

Penelitian sebelumnya tentang kaitan

kedua dimensi panggilan dengan kesejahteraan,

menunjukkan hasil yang bervariasi. Individu

dengan level presence for calling dan search for

calling yang berbeda-beda menunjukkan level

kesejahteraan yang berbeda-beda pula (O’Neal,

2017). Individu dengan search for calling

merupakan individu yang masih aktif dan

intens mencari kehadiran panggilan dalam

pekerjaannya. Individu belum menemukan

makna dan tujuan dalam pekerjaan, cenderung

belum yakin, belum matang dan memiliki

informasi yang kurang terhadap pekerjaannya.

Hal ini membuat individu terus aktif mencari

makna dalam pekerjaannya dan dalam proses

pencarian ini individu akan melalui proses

keraguan dalam pemenuhan potensi dirinya,

yang dapat menimbulkan frustrasi dan

keputusan, sehingga proses pencarian

panggilan ini akan menguras energi dan

menimbulkan dampak negatif terhadap

kesejahteraan di tempat kerja (F. Li et al., 2021).

Meskipun demikian, penelitian lain

menunjukkan bahwa individu dengan search

for calling dapat pula memiliki kesejahteraan

yang tinggi, yaitu merasa puas dengan hidup,

lebih berbahagia dan kurang merasa depresi

(Park et al., 2010).

Sedangkan individu dengan individu

dengan presence of calling  akan merasakan

makna dan tujuan dalam pekerjaannya serta

kecenderungan berperilaku prososial yang

mengarah pada pemenuhan potensi diri secara

interpersonal dan intrapersonal yang lebih

baik (Duffy & Dik, 2013). Individu dengan

presence of calling juga telah memiliki

keyakinan yang jelas dan kematangan dalam

pekerjaannya sehingga mendorong

pengambilan keputusan yang tepat dalam

pemenuhan potensi dirinya. Keyakinan bahwa

pekerjaannya adalah suatu panggilan membuat

individu memiliki pemahaman yang utuh

tentang apa yang ingin dilakukan, apa yang

harusnya dikerjakan, dan apa yang sedang

dikerjakan saat ini (F. Li et al. , 2021).

Singkatnya, individu yang telah meyakini

pekerjaannya adalah panggilan akan

memperlihatkan karakteristik yang positif,

antara lain perasaan kesejahteraan dalam

pekerjaannya (Duffy et al., 2014; Lee et al.,

2020; Parent-Lamarche & Marchand, 2019;

Yoon et al., 2017). Pengaruh yang diberikan

oleh dimensi-dimensi panggilan merupakan
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variabel yang dibutuhkan untuk memunculkan

kesejahteraan di tempat kerja pada individu,

mengingat dimensi presence of calling

berhubungan positif dengan kesejahteraan di

tempat kerja secara teoretis.

Berdasarkan uraian diatas,  maka

penelitian ini bertujuan untuk melihat

hubungan kedua dimensi panggilan, yaitu

search for a calling dan presence of calling

dengan kesejahteraan di tempat kerja pada

karyawan kehutanan perusahaan “X”,

sehingga dapat menambah literatur tentang

sumber-sumber yang dapat meningkatkan

kesejahteraan karyawan kehutanan yang

memiliki risiko K3 yang tinggi. Penelitian ini

diharapkan menambah pemahaman lebih

lanjut tentang kaitan kedua dimensi panggilan

dengan kesejahteraan, karena masih adanya

ketidakkonsistenan hasil penelitian dari

dimensi search for calling pada penelitian

sebelumnya (F. Li et al. , 2021). Melalui

penelitian ini diharapkan dapat menambah

literatur tentang dimensi search for calling

yang masih minim diteliti (F. Li et al., 2021),

sekaligus memberikan tambahan

pemahaman tentang perbedaan “pencarian”

(search) dan “penemuan” (presence)

panggilan dalam pekerjaan individu (Dik &

Duffy, 2009).

Metode

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui kekuatan dan arah hubungan dari

dimensi search for calling dan presence of

calling pada kesejahteraan di tempat kerja

karyawan.  Penelitian ini dilakukan di Badan

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak

dalam bidang kehutanan Indonesia. Subjek

penelitian ini adalah karyawan kehutanan

baik lapangan maupun administrasi (kantor)

yang telah bekerja minimal satu tahun.

Pemilihan subjek didasarkan pada penelitian

Yovi (2019), bahwa baik karyawan lapangan

maupun administrasi memiliki tingkat stres

dan risiko K3 yang sama-sama tinggi. Teknik

penarikan sampel yang digunakan purposive

sampl ing  dengan tujuan mendapatkan

responden-responden yang memiliki

kekayaan informasi, dan memiliki

pengalaman yang sesuai dengan tujuan

penelitian (Palinkas et al., 2015). Dengan

teknik penarikan sampel tersebut,

didapatkan sebanyak 130 responden yang

memenuhi kriteria penelitian.

Pengumpulan data dimulai dengan

menyebarkan kuesioner secara daring pada

setiap responden. Kuesioner yang digunakan

dalam penelitian ini adalah kuesioner CVQ

(Calling and Vocational Questionaire) (Dik

& Duffy, 2009), yang telah diadaptasi ke

dalam bahasa Indonesia (Riasnugrahani et al.,

2019) dan EWWS (Eudaimonic Well-being at

Work Scale) (Bartels et al., 2019), yang telah

ditranslasi ke dalam bahasa Indonesia.

Reliabilitas dari alat ukur CVQ dengan

menggunakan koefisien Alpha Cronbach,

didapatkan reliabilitas dimensi search for a

calling sebesar .88 dan dimensi presence of
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call ing  menunjukkan hasil  reliabilitas

sebesar .80. Reliabilitas dari alat ukur EWWS

sebesar .87.  Teknik analisis  data yang

dilakukan pada penelitian ini merupakan

Pearson-product moment correlation yang

merupakan teknik yang menganalis is

hubungan antara variabel X dan Y. Dalam

penelitian ini dikorelasikan hasil skor total

perdimensi alat ukur CVQ dengan skor total

alat ukur EWWS.

Hasil

Tujuan penelit ian adalah melihat

hubungan antara search for call ing  dan

kesejahteraan di tempat kerja,   serta

hubungan presence of cal l ing  dan

kesejahteraan di tempat kerja pada

karyawan BUMN Kehutanan. Pada tabel 1

disajikan data demografis dari 130 karyawan

tetap meliputi usia, jenis kelamin, pendidikan

terakhir, jabatan, dan masa kerja.

Tabel 1

Gambaran Demografis Responden

 

Karakteristik n % 
Usia   

24-39 28 20.8% 
40-55 102 79.2% 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 125 96.2% 
Perempuan 5 3.8% 

Pendidikan Terakhir   
SMA/Sederajat 115 88.5% 
D1/D3 7 5.4% 
S1 8 6.1% 

Jabatan   
Golongan IIB 1 0.8% 
Golongan IV 4 3.1% 
Golongan V 36 27.7% 
Golongan VI 89 68.5% 

Masa Kerja   
1-18 Tahun 31 23.8% 
19-35 Tahun 99 76.2% 

Catatan. N = 130; Golongan IIB (administrasi); Golongan IV (kepala sub seksi daerah); 
Golongan V (pengawas penebangan, asisten mandor, penguji, Kaur. KRPH); Golongan 
VI (operator lapangan, polisi hutan dan mandor). 

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa

hampir semua responden berjenis kelamin laki-

laki, dengan usia 40 tahun keatas. Mayoritas

responden lulusan SMA/Sederajat dengan

tingkat jabatan terbanyak pada golongan VI,

yaitu pekerja lapangan (mandor, polisi hutan,

operator lapangan). Mayoritas responden juga

telah bekerja lebih dari 19 tahun.
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Tabel 2

Deskripsi statistik dan korelasi antar variabel

 

Variabel M SD 1 2 3 4 
1. Usia 44.41 7.65 - - - - 
2. Masa Kerja 21.09 9.65 .65** - - - 
3. SfC 59.85 8.39 -.02 -.02 - - 
4. PoC 59.02 6.91 -.05 -.00 .81** - 
5. WBW 41.32 4.46 .06 .14 .45** .50** 
Catatan. N = 130; Usia dan masa kerja dalam tahun; SfC = Search for a Calling; PoC = 
Presence of Calling; WBW= Well-Being at Work; *p < .05. ** p < .01. 
 

Berdasarkan tabel 2, menunjukkan

bahwa search for calling dengan presence of

calling memiliki korelasi positif kuat (r = .81, p

< .001), yang menunjukkan bahwa karyawan

yang telah meyakini bahwa pekerjaannya

adalah suatu panggilan, masih terus aktif

mencari panggilan dalam karirnya. Hasil

penelitian juga menunjukkan bahwa adanya

korelasi positif kuat antara dimensi search for

calling dengan kesejahteraan (r = .45, p < .001),

yang berarti semakin tinggi search for calling

maka semakin positif juga kesejahteraan dan

begitu juga sebaliknya. Sementara korelasi

presence of calling dengan kesejahteraan juga

menunjukkan adanya hubungan korelasi positif

kuat (r = .50, p < .001). Hasil ini menunjukkan

semakin tinggi presence of calling akan

semakin positif kesejahteraan yang dimiliki

individu.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

kekuatan dan arah dari hubungan antara

dimensi search for a calling dan kesejahteraan

di tempat kerja serta hubungan antara dimensi

presence of calling dan kesejahteraan di tempat

kerja. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan

bahwa dimensi presence of calling dan

kesejahteraan di tempat kerja memiliki

hubungan positif signifikan. Hal ini berarti

bahwa semakin yakin karyawan bahwa

pekerjaannya adalah suatu panggilan, maka

semakin positif evaluasi yang dimiliki

karyawan terhadap pemenuhan potensi dirinya

pada lingkungan kerjanya. Hasil penelitian ini

sejalan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya yang menunjukkan bahwa

presence of calling berhubungan positif dengan

kesejahteraan, yaitu ketika individu menjalani

pekerjaan yang sesuai dengan panggilannya,

dirinya merasa kebutuhannya terpenuhi,

merasakan otonomi, kepuasan, dan menikmati

hidup, sehingga merasakan kesejahteraan dalam

kesehariannya (Conway et al., 2015; Saraf &

Murthy, 2016). Individu yang telah meyakini

pekerjaannya adalah sebuah panggilan akan

merasakan hidupnya bermakna, bahagia dan

merasakan kepuasan hidup, sehingga menjalani

kehidupannya dengan perasaan sejahtera

(Duffy et al., 2017). Hasil penelitian ini juga

memperkuat penelitian sebelumnya bahwa
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karyawan dengan presence of calling terkait

dengan kesejahteraan eudamonik (eudaimonic

well-being) (Cappar Jr, 2016).

Dalam penelitian ini ditemukan pula

bahwa dimensi search for a calling

menunjukkan hubungan positif signifikan

dengan kesejahteraan di tempat kerja. Hal ini

menunjukkan bahwa ketika karyawan

meyakini dirinya belum menemukan

panggilan  dan masih dalam proses pencarian,

karyawan tetap memiliki evaluasi positif

terhadap pemenuhan potensi dirinya pada

lingkungan kerjanya. Karyawan tetap menilai

bahwa rekan kerjanya akan membantu

individu dalam pemenuhan potensi diri, serta

menilai dirinya mampu mencapai pemenuhan

potensi diri. Karyawan yang masih aktif

mencari panggilan, masih dapat merasakan

kesejahteraan pada pekerjaannya karena

dorongan untuk mencari panggilan justru

berfungsi sebagai motivasi individu untuk

mencapai aktualisasi diri sehingga memiliki

asosiasi dengan kesehatan mental individu (F.

Li et al., 2021). Selain itu karyawan yang aktif

mencari panggilan dalam pekerjaan ternyata

juga menunjukkan sikap kerja yang positif dan

menikmati pekerjaannya (Willemse & Deacon,

2015). Kondisi ini diperkuat dengan adanya

temuan bahwa karyawan di perusahaan

memiliki dimensi search for calling yang

berkaitan positif dengan dimensi presence of

calling. Hal ini menunjukkan bahwa

karyawan tidak semata-mata sedang mencari

panggilan, tapi sebenarnya juga telah

mengalami panggilan tersebut, dan seperti

proses yang terus menerus, karyawan yang

telah mengalami panggilan tetap mencari

panggilan untuk memperkuat dan

mempertahankan panggilan yang dimilikinya

(Dik & Duffy, 2009). Temuan ini sejalan dengan

penelitian O’Neal (2017), bahwa individu yang

berada pada kategori calling achievement

(search for calling tinggi, presence of calling

tinggi) dapat merasakan kesejahteraan dalam

pekerjaannya. Sebaliknya, individu yang

berada pada kategori calling moratorium

(search for calling tinggi, presence of calling

rendah) akan mengalami kesejahteraan yang

rendah (O’Neal, 2017).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan

antara dimensi search for a calling dan dimensi

presence of calling dengan kesejahteraan di

tempat kerja pada karyawan kehutanan, dapat

ditarik kesimpulan bahwa karyawan kehutanan

mengalami kondisi pencarian panggilan (search

for calling) dan penemuan panggilan (presence

of calling) dalam level yang sama. Oleh karena

itu, karyawan kehutanan baik yang masih aktif

mencari panggilan (search for calling) maupun

yang telah menemukan panggilan (presence of

calling) sama-sama merasakan kesejahteraan

di tempat kerja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang

telah dipaparkan maka perusahaan dapat

melakukan peningkatan kesejahteraan
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karyawan di tempat kerja melalui upaya

membangun makna kerja di dalam diri

karyawannya. Perusahaan dapat

menumbuhkan rasa bermakna melalui

konseling untuk membantu karyawan

melakukan refleksi diri untuk menyelaraskan

antara tujuan pekerjaan dan tujuan hidupnya.

Melalui praktek reflektif ini karyawan dapat

meningkatkan proses pengenalan dan

keterhubungan antara pekerjaan dan

kehidupannya. Peneliti selanjutnya dapat

meneliti variabel lain sebagai mediator antara

panggilan dan kesejahteraan di tempat kerja,

agar semakin dipahami dinamika hubungan

antara dimensi pencarian panggilan dan

penemuan panggilan pada individu.
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